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ABSTRAK

Memasuki dunia industri yang semakin berkembang pada saat ini membuat persaingan antar pelaku
bisnis semakin kuat. adanya persaingan memaksa pemilik bisnis untuk mencari solusi terkait dengan
strategi yang baik bagi usaha yang dikelolanya, Tujuan penelitian adalah untuk 1).Menganalisis
Pendapatan  dari usaha pengolahan buah salak lokal Tasikmalaya menjadi sale salak 2).
Menganalisis efisiensi dari usaha pengolahan buah salak lokal Tasikmalaya menjadi sale salak 3)
Menganalisis nilai Tambah dari  usaha pengolahan Buah salak Lokal Tasikmalaya menjadi sale
salak. Penelitian di laksanakan di Keompok Wanita Tani (KWT) Melati di Kelurahan Ciakar
Kecamatan Cibeureum Kota Tasikmalaya.Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) total Pendapatan
bersih olahan sale salak sebesar Rp 456.500/ satu kali proses produksi2) Nilai Efiseien perhitungan
ratio R/C dari olahan sale salak sebesar 1,30 % 3) nilai tambah yang diperoleh dari olahan sale salak
sebesar Rp.3.250/Kg, vyang berarti usaha olahan sale salak di KWT Melati Kelurahan Ciakar
Kecamatan Cibeureum Kota Tasimalaya dapat meningkatkan pendapatan dan nilai tambah.

Kata kunci: Keunggulan, Efisien, Nilai Tambah, Sale salak.

ABSTRACT

Entering the increasingly developing world of industry today, competition between business actors is
getting stronger. The existence of competition forces business owners to find solutions related to a
good strategy for the business they manage. The research objectives are to 1) Analyze the advantages
of the local Tasikmalaya salak fruit processing business to become salak salak 2). Analyze the
efficiency of the local Tasikmalaya salak fruit processing business into salak salak 3) Analyze value
Addition of the local Tasikmalaya salak fruit processing business to salak salak. The research was
carried out in the Melati Women Farmers Group (KWT) in Ciakar Village, Cibeureum District,
Tasikmalaya City. The results showed that 1) the total net profit of the salak sale process was Rp
456,500 / one production process 2) The efficiency value of the calculation of the R / C ratio of the
salak sale process was 1.30% 3) the added value obtained from the salak sale process was Rp. .3.250 /
Kg, which means that the business of selling salak in KWT Melati, Ciakar Village, Cibeureum District,
Tasimalaya City can increase income and added value.

Keywords: Excellence, Efficient, Value Added, Salak Sale.

PENDAHULUAN sebesar 70,92 % ( Statistik dinas
Ketahanan  Pengan, Pertanian  dan
Perikanan Tahun 2019). Kelurahan Ciakar

merupakan salah satu kelurahan yang ada

Kota Tasikmalaya merupakan suatu

wilayah dengan potensi lahan pertanian
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di Kota Tasikmalaya, Kelurahan tersebut

cukup strategis dalam  pengembangan

komoditas hortikultura, khususnya

komoditi salak, karena memiliki potensi
untuk

iklim yang baik dan cocok

pembudidayaan buah salak

Edulis) .
Salak lokal Tasikmalaya yang lebih

(Salacca

dikenal dengan nama salak Manonjaya,
Jenis salak ini ada dua macam berdasarkan
ukurannya: kecil dan besar. Jenis salak
yang Kkecil berkulit tipis dan bersisik

lembut. Daging buahnya agak tipis,
berwarna putih keruh, tidak masir, dan
teksturnya renyah. Rasanya manis segar
dan ada sedikit rasa sepat.

Jenis salak yang besar kulit
buahnya tebal, bahkan paling tebal di
antara jenis-jenis salak manonjaya lainnya.
Sisiknya juga besar-besar. Daging buahnya
tebal dan berwarna putih kekuningan.
Teksturnya seperti jenis salak yang kecil,
renyah dan tidak masir. Rasanya tidak
begitu manis, rasa sepetnya yang lebih
dominan. Jenis salak ini jarang ditanam
petani, Salah satu kelemahan yang dimiliki
oleh salak Manonjaya adalah rasanya yang
tidak semanis dengan salak yang umumnya
beredar di pasaran saat ini seperti salak
pondoh. Untuk itu, salah satu upaya yang
dilakukan

konsumsi

perlu untuk  meningkatkan

masyarakat terhadap salak
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Manonjaya adalah inovasi menjadi produk
olahan.

kandungan gizi yang terkandung
dalam buah salak terdapat dalam Tabel di

bawah ini

Informasi Gizi

Ukuran Porsi 100 gram (g)

Per porsi

Energi 326 kj
73 kkal

Lemak 0.17g
Lemak Jenuh 0,031g
Lemak tak Jenuh Ganda 0,049g
Lemak tak Jenuh Tunggal 0,021g
kolesterol 0mg
Protein 0.359q
Karbohidrat 20,259
Serat 229
Gula 16,38g
Sodium 2mg
Kalium 108mg

Terakhir Diperbarui: 12 Mei 20 02.13 AM
Sumber: FatZecret Platform API

Ringkasan Gizi:
Kal Lemak Karb Prot
78 0170 20250 0,39

Terdapat 78 kalori dalam Salak (100 gram).
Rincian Kalori: 2% lemak, 96% karb, 2% prot.

terdapat
wuuLTupu Juie nuiivunue ponaeddl yang
dapat diolah lebih lanjut menjadi produk
yang bermutu serta bernilai tinggi, satu
diantaranya adalah buah salak. Buah salak

mempunyai peluang untuk dikembangkan
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karena potensinya yang baik untuk
kegiatan agribisnis dan agroindustri. Buah
Salak tergolong komoditas yang bersifat
musiman dan mudah rusak sehingga
memberikan kerugian bagi para petani, hal
ini dinyatakan oleh Hapsari, dkk (2008).
Buah salak hanya bisa bertahan setelah
dipetik kurang lebih 6-7 hari. Upaya untuk
menghadapi masalah umur simpan salak
yang relatif pendek tersebut adalah dengan
melakukan pengolahan hasil pertanian
Industri pengolahan hasil pertanian
merupakan subsistem yang sangat penting
dikembangkan untuk mendukung
pembagunan pertanian. Dikembangkannya
industri ini dapat memberikan nilai tambah
dari produk pertanian dan membuka

kesempatan kerja serta menyediakan
produk makanan yang beragam (Herliska,
2017).

agroindustri mempunyai prospek yang baik

Dengan demikian, subsistem
di masa mendatang dan dapat diandalkan

untuk memajukan perekonomian
Indonesia.

Nilai tambah (value added) adalah
pertambahan nilai suatu komoditas karena
melalui proses pengolahan, pengangkutan
maupun  penyimpanan dalam  suatu
produksi. Dalam proses pengolahan, nilai
tambah dapat diartikan sebagai selisih
antara nilai produk dengan nilai biaya

bahan baku dan bahan input lainnya.
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Untuk mengetahui besar nilai tambah

yang diberikan Sale Salak pada salak
sebagai bahan baku maka diperlukan

analisis nilai tambah sehingga bisa
diketahui apakah usaha yang dijalankan
tersebut  efisien dan  memberikan
pendapatan.

KWT Melati merupakan Kelompok
Wanita Tani yang berada di Kelurahan
Ciakar yang bergerak dibidang industri
lokal

mengolah buah salak lokal Tasikmalaya

pengolahan salak Industri ini

menjadi  sale salak,Tujuan penelitian
adalah untuk 1). Menganalisis Pendapatan
dari usaha pengolahan buah salak lokal
salak 2).

dari

Tasikmalaya menjadi sale

Menganalisis  efisiensi usaha

pengolahan buah salak lokal Tasikmalaya
menjadi sale salak 3) Menganalisis nilai
Tambah dari usaha pengolahan buah salak
Lokal Tasikmalaya menjadi sale salak di
KWT Melati .

I.  METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Studi kasus menurut Sugiyono (2016)
adalah  dimana  peneliti  melakukan
eksplorasi secara mendalam terhadap
program, kejadian, proses, aktivitas
terhadap satu oran atau lebih.

Tempat dan Waktu Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di KWT
Melati yang berlokasi di Kelurahan Ciakar
Kecamatan CibeureumKota Tasikmalaya,
Penelitian  dilaksanakan pada Bulan
Desember 2020.
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi data
primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara langsung
pada Ketua KWT Melati dan Anggota
(tenaga kerja) serta observasi langsung ,
Data sekunder diperoleh dari berbagai
literatur  yang berhubungan dengan
penelitian ini.
Metode Analisis Data
1. Analisis Pendapatan usaha olahan

Sale salak
Analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis pendapatan yaitu untuk
melihat berapa pendapatan dari industri ini
dengan menggunakan rumus :
an=TR-TC
Dimana: TR =Y x Py
TC=FC+VC

Ket.
T = Pendapatan usaha (Rp)
TR  =Total Penerimaan (Rp)
TC  =Total Biaya (Rp)
Y = Produksi (kg)
Py = Harga Produk (Rp)
FC =Biaya Tetap (Rp)
VC = Biaya Variabel (Rp)

2. Analisis Efisiensi

Efisiensi usaha pengolahan buah
salak lokal menjadi sale salak dilakukan
dengan menggunakan analisis perhitungan
R/C Ratio, yaitu dengan membandingkan
antara penerimaan dengan total biaya.
Kriteria Keputusan:
R/C > 1 Usaha untung
R/C < 1 Usaha rugi
R/C= 1 Usaha Impas

3. Analisis Nilai Tambah

untuk menghitung besarnya
pertambahan nilai dari Sale salak,
digunakan tabulasi metode Hayami (1987)
dalam  Hakim L, Rochdiani D,

Noormansyah Z (2016)

Tabel 2. Prosedur perhitungan  metode milan
tambah Hayarm

Variabel Notasi
Ourput, Input dan Harga
Ouiput (kg/bulan) A
Bahan baku (kg/bulan) B
Tenaga kerja (HOK /bulan) C
Faktor konversi D=AB
Koefisien tenaga kerja (HOK/ kg) E=CB

Harga output (Rp'kg) F
Upah rata-rata tenaga kerja G
(Rp/HOK)
Pendapatan dan nilai tambah
Harga bahan baku (Rp'kg) H
Sumbangan input lain (Rpkg) 1
Nilai ourpur (Rp/kg) J=DxF
Nilai tambah (Rp'kg) K=J-1-H
Rasio nilai tambah ( persen) L={K/Ix100
Imbalan tenaga kerja (Rp/'kg) persen
Bagian tenaga kerja ( persen) M=ExG
Keuntungan (Rp/kg) N = (M/K)x100
Bagian keuntungan ( persen) persen
O=K-M
P= (/K )x 100
persen
Balas Jasa untuk Faktor Produksi
Margin keuntungan (Rp/kg) Q=J-H
Keuntungan ( persen) R=0/Qx 100
Tenaga kerja ( persen) persen
Input lain ( persen) §=M/Q x 100
persen
T=10Q x 100
persen

Sumber : Hayami (1987)
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Keterangan @

A Owurprer atan wotal produksi emping melinje yang dihasilkan
oleh agroindustri emping melingo

B frprr atan bahan baku yvang digumskan unmk memprodoksi
emping melinoe

[ Tenaga kerja yang digunakan dalam memproduksi emping
melinjo dihitung dalam benmik (HOK) dalam samn periode
amalisis
Harga produk yang berlaku pada satu periode analisis

G Jumlah upah rata-rata yang diterima oleh pekerja dalam setiap
samu periode produksi vang dihitung berdasarkan per HOK

H Harga irpirt bahan baku uwtama yaim biji melinjo per kilogram
pada saat periode analizis

I Sumbangan atau biaya faput lainnya yvang terdin dari biaya
bahan baku penolong, biayva penyusutan

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pendapatan pengolahan buah
salak lokal Tasikmalaya menjadi
sale salak
Biaya dalam proses produksi Sale
Salak terdiri dari biaya bahan baku utama,
bahan baku penolong dan biaya tenaga
kerja. Secara rinci biaya produksi untuk
satu kali proses produksi diberikan pada
Tabel 1

Tabel 1. Biaya Produksi Olahan Sale Salak
dalam Satu Kali Proses Produksi
Di KWT Melati Kelurahan Ciakar
Kota Tasikmalaya Tahun 2020

No Bahan Baku Volume |Satuan | Harga (Rp) | Jumlzh(Rp)
1 |Bahan Baku
a|Salak 100 Kg 1500 350000
b/ Gula Pasir 5 Kg 13,500 67.500
Jumlah 47500
Il |Bahan Baku Penolong
alAir (151) 2 | buah 5000 10.000
b|Gas 3KG 1| buah 2000 24,000
| Plastik Kemasan 90 | buah 1300 117.000
d|Puring Nasi 10 | bush 2000 30.000
Jumlah 181,000
1l |Biaya Tenaga Kerja
Tenaga Kerja Harian (2 Hard) 4 |orang 0000 240000
Jumlah Biaya 838500

Bahan baku utama dalam produksi
sale salak terdiri dari buah salak lokal
Tasikmalaya dan gula pasir. Rata-rata

biaya untuk satu kali proses produksi
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adalah sebesar Rp 417.500. Bahan baku
penolong terdiri dari air, plastik kemasan
gas, dan puring dengan total biaya yang
dikeluarkan untuk satu kali proses produksi
sebesar Rp 181.000. KWT Melati saat ini
memiliki 8 orang Anggota dengan tenaga
kerja sebanyak 4 orang (dari Anggota).
Dalam satu Kkali proses produksi biaya
untuk tenaga kerja adalah Rp. 240 .000.
Analisis pendapatan dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui
besarnya yang diperoleh dari usaha sale
salak di Kelurahan Ciakar Kecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya dalam satu
kali produksi dengan cara menghitung
selisih antara jumlah total penerimaan dan
total biaya yang dikeluarkan terlihat pada

Tabel 2.

Tabel 2. Rincian Penerimaan, Biaya
Produksi dan
PendapatanUsaha Sale Salak

No. Uraizn Hargz (Rp)
| |Penerimaan TR|
Produksi (kg 135 Kz x 150000 L0500
Il [Biaya Produlsi [TC)
. Biaya Penyusitan 730.000
b Biaya bahan baku arsn
¢. Biaya behan penalong 181,000
o Biaya tenaga kerjz 10000
Total 1.568.500
Keuntungan | TR-TC) 156,500
3. Efisiensi Pengolahan Sale Salak
Efisiensi usaha pengolahan buah

salak menjadi sale salak dilakukan dengan
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menggunakan analisis perhitungan R/C
Ratio, yaitu dengan membandingkan antara

penerimaan dengan total biaya.

Tabel 3. Efisiensi Usaha Sale Salak di

KWT Melati  dalam satu kali
produksi
No Uraan fumlah
1 |Penerimazn (R) 2025000
2{Total Biaya () 1568500
Efisiensi (R/C) 13
4. Nilai  Tambah dari usaha

pengolahan buah salak lokal
Tasikmalaya menjadi sale salak .
Analisis nilai tambah pengolahan
sale salak dalam satu kali proses produksi
di KWT Melati disajikan pada Tabel 4.

No Hasil Produksi, Bahan Baku dan Harga

1|Hasil produksi (Kg/proses produksi ) 135
|Bahan baku (Kg/proses produksi) 100
3|Input tenaga kerja  HOK /proses produksi ) 2
4|Faktor Konversi ( Kg output/Kg bahan baku) 014
5| Koefisien Tenaga Kerja { HOK/Kg bahan baku) 0,02
§|Harga Produksi (Rp/Kg) 150,000
7|Upah Rata-rata tenaga kerja ( Rpproses produksi) 30,000

Pendapatan dan Nilai Tambah
g|Harga Bahan Baku ( Rp/kg) 3500
g|Sumbangan bahan lain Rp/Kg bahan balu) 13500
10| Nilai Produk 20250
a Nilai tambah( Rp/Kg) 3.250
b. Ratio nolai Tambah (%) 16
. Imbalan tenaga kerja (Rp/Kg) 500
d. Baguian Tenaga Kerja 1846
& Keuntungan (Rp/Kg) 1650
f. Bagian Keuntungan B154
11Balas jasa untuk faktir pruksi margin (Rp/Kg) 16750
a Keuntungan (%) 1582
b. Tenaga Kerja (%) 358
. Input Lain (%) 8060

Nilai produk merupakan hasil
perkalian antara faktor konversi dengan
harga produk. Nilai produk sale salak
yang dihasilkan KWT Melati sebesar Rp
20.250/Kg.

merupakan

Imbalan  tenaga  kerja
besarnya imbalan  yang
diperoleh tenaga kerja dalam mengolah
bahan baku salak. Nilai imbalan tenaga
kerja pada sebesar Rp 600 per kilogram.
Besarnya pendapatan yang didapatkan oleh
agroindustri Sale salak di KWT Melati
Kelurahan Ciakar Kecamatan Cibeureum
Kota Tasikmalaya sebesar Rp 2.650/Kg
Hal tersebut dikarenakan terdapat
pengaruh dari nilai tambah dan imbalan
tenaga kerja. Pendapatan ini merupakan
nilai tambah bersih serta merupakan
imbalan bagi agroindustri. Nilai tambah
agroindustri Sale salak di KWT Melati
sebesar Rp 3.250.Hasil  perhitungan
tersebut  disimpulkan  bahwa  usaha
pengolahan sale salak di Kelurahan Ciakar
Kecamatan CibeureumKota Tasikmalaya
layak untuk dikembangkan kedepannya.
Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil
produksi sale salak rata-rata per satu kali
proses produksi sebanyak 13,5 kilogram.
Nilai konversi pada olahan sale salak di
KWT Melati Kelurahan Ciakar Kecamatan
Cibeureum Kota Tasikmalaya sebesar
0,14, berarti bahwa setiap satu kilogram

buah salak yang diolah menghasilkan sale
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salak sebesar 0,14 kilogram. Nilai konversi
yang dihasilkan olahan sale salak di KWT
Melati ~ bernilai  kecil  dikarenakan
pengolahan masih menggunakan peralatan
yang sederhana dalam proses produksinya.
Peralatan yang digunakan untuk proses
produksi antara lain, pisau, wajan, ember ,

tampah, susuk, talenan dan kompor.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan pada usaha pengolahan
sale salak di Kelurahan CiakarKecamatan
CibeureumKota Tasikmalaya dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengolahan sale salak memberikan
adalah

kali

Pendapatan
Rp.456.500dalam

proses produksi.

yang diterima
sebesar satu
2. Efisiensi usaha pengolahan buah salak

lokal Tasikmalaya menjadi sale salak di

Kelurahan CiakarKecamatan
Cibeureum, Kota Tasikmalaya, adalah
sebesar 1,30. Hal ini berarti bahwa
pengolahan sale salak di kelurahan

Ciakar Kecamatan Cibeureum Kota

Tasikmalayamenunjukkan sudah
efisien.

3. Pengolahan buah salak lokal menjadi
sale salak pada KWT Melati
memberikan Nilai tambah sebesar
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Rp.3.250/Kg dengan marjin pendapatan
sebesar 15,82 %.

Saran
olahan sale salak
salak tidak

Usaha industri
dalam memproduksi sale
hanya dengan cita rasa satu jenis, tetapi
bisa mengunakan berbagai cita rasa dengan
tujuan agar dapat meninggatkan selera

konsumen.
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